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PENGARUH  FINANCIAL  LEVERAGE,  PROFITABILITAS, DAN 

INSTITUTIONAL OWNERSHIP TERHADAP INCOME 

SMOOTHING PADA INDUSTRI DASAR DAN KIMIA, ANEKA 

INDUSTRI, DAN INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2021 
 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh financial leverage, profitabilitas, dan institutional ownership terhadap 

income smoothing pada industri dasar dan kimia, aneka industri, dan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Penelitian ini 

menggunakan 65 sampel dan 195 data dari perusahaan industri dasar dan kimia, 

aneka industri, dan industri barang konsumsi yang diseleksi dengan teknik 

purposive sampling. Data diolah dengan menggunakan software Eviews versi 12. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa financial leverage dan profitabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap income smoothing, sedangkan institutional 

ownership tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 

 
Kata kunci: income smoothing, financial leverage, profitabilitas, institutional 

ownership 

 
The purpose of this study is to obtain empirical evidence about the effect of financial 

leverage, profitability, and institutional ownership towards income smoothing in 

basic industry and chemical, miscellaneous industry, and consumer goods industry 

listed on Indonesia Stock Exchange for the period 2019-2021. This study used 65 

samples and 195 data from companies in basic industry and chemical, 

miscellaneous industry, and consumer goods industry that have been selected  using  

purposive  sampling  technique.  The  data  was  processed  using Eviews version 

12 software. The result of this study shows that financial leverage and profitability 

have significant negative effect towards income smoothing, while institutional 

ownership has no effect towards income smoothing. 

 
Keywords: income smoothing, financial leverage, profitabilitas, institutional 
ownership
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Umumnya, laporan keuangan digunakan sebagai salah satu indikator 

dalam mengevaluasi suatu perusahaan. IAI menegaskan di dalam PSAK No. 1 

bahwa laporan keuangan menyediakan informasi entitas pelapor mengenai 

sumber daya ekonomik, klaim terhadap entitas, dan perubahan sumber daya dan 

klaim. Laporan keuangan menjadi hal yang krusial bagi pemangku kepentingan 

karena laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban manajemen dalam 

pengelolaan bisnis kepada pihak pemangku kepentingan seperti pemilik atau 

investor. Khususnya bagi investor, menilai kinerja bisnis suatu entitas dari 

laporan keuangannya merupakan salah satu tolak ukur dalam berinvestasi. 

Ketika dihadapkan dengan opsi investasi dengan tujuan jangka panjang, investor 

tentunya akan lebih tertarik dengan entitas yang memiliki fundamental kinerja 

bisnis yang baik. Pentingnya informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

bagi penggunanya ditambah dengan tidak stabilnya perekonomian negara saat 

ini serta persaingan dunia bisnis yang semakin ketat menjadikan  manajemen  

semakin  terpacu  untuk  bekerja  lebih  efektif  dan efisien agar entitas mampu 

bertahan, eksistensinya terjaga, dan memperoleh hasil yang lebih optimal. Tidak 

jarang, pihak manajemen melakukan upaya manajemen laba guna membuat 

laporan keuangan terlihat lebih memuaskan dan mencapai tujuan tersebut. 

Salah satu komponen dalam laporan keuangan yang dapat 

mencerminkan keberhasilan atau kegagalan tujuan operasi bisnis suatu entitas 

adalah laba. Pengguna laporan keuangan sering berfokus kepada laba yang 

disajikan   dalam   laporan   keuangan.   Perubahan   yang   berkaitan   dengan 

informasi laba akan berpengaruh terhadap keputusan para pemangku 

kepentingan.  Pentingnya  informasi  laba  bagi  pengguna  laporan  keuangan
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sering menjadi dorongan bagi pihak manajemen untuk melakukan manipulasi 

terhadap laba. Kecenderungan ini akan memberikan kesan bahwa laporan 

keuangan yang disajikan terlihat bagus dan menarik. Padahal, hal tersebut 

akan mengakibatkan interpretasi yang menyesatkan bagi pengguna laporan 

keuangan   karena   informasi   laba   yang   terdapat   di   dalamnya   tidak 

mencerminkan kondisi ekonomi dan nilai perusahaan yang sebenarnya. 

Salah satu bentuk manajemen laba yang akan menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah income smoothing atau perataan laba. Menurut Haniftian 

dan Dillak (2020), income smoothing sengaja dilakukan oleh manajemen agar 

laba yang diperoleh entitas terlihat stabil dari periode sebelumnya sehingga 

terkesan menarik bagi pengguna laporan keuangan. Jadi, manajemen akan 

cenderung berupaya menurunkan laba jika laba yang diperoleh dalam periode 

tersebut relatif tinggi atau meningkatkan laba jika laba yang diperoleh terlalu 

rendah. Laba yang stabil selama beberapa periode diyakini dapat memberikan 

investor kepercayaan bahwa entitas memiliki risiko yang rendah. Pihak 

manajemen juga tidak jarang melakukan income smoothing demi keuntungan 

pribadi. Beberapa perusahaan memiliki target laba dan menjanjikan bonus 

atau promosi apabila target laba yang ditetapkan berhasil tercapai. 

Salah satu fenomena terkait praktik income smoothing yang pernah 

terjadi di Indonesia adalah kasus PT Garuda Indonesia Tbk. PT Garuda 

Indonesia Tbk membukukan laba bersih yang meningkat signifikan dalam 

laporan keuangan tahunan 2018 yang jika dibandingkan dengan kuartal 

sebelumnya justru merugi. Bersumber dari Siaran Pers Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Nomor SP/26/DHMS/OJK/VI/2019, PT Garuda Indonesia Tbk dan 

auditor eksternal dijatuhkan sanksi administratif dan pemberian perintah untuk 

menyajikan kembali laporan keuangan tahunan per 31 Desember 2018. 

Fenomena lainnya yang juga diungkap oleh OJK adalah laporan keuangan milik  

PT  Truba  Alam  Manunggal  Engineering  Tbk  dalam  Pengumuman Nomor   

PENG-1/PM.1/2021   dimana   perusahaan   melakukan   manipulasi dengan 

tidak melakukan impairment atas piutangnya, mengurangkan piutang tanpa  

disertai  bukti  pendukung  maupun  mutasi  di  laporan  arus  kas,  dan
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ketidaksesuaian prosedur terkait transaksi material. 
 

Praktik income smoothing sering menimbulkan pertanyaan apakah 

merupakan tindakan kejahatan dan pelanggaran atau tindakan yang bisa 

diwajarkan. Income smoothing diartikan sebagai suatu cara bagi manajemen 

untuk tetap menggunakan metode akuntansi serta transaksi untuk mengurangi 

fluktuasi  laba  perusahaan  sehingga  kinerjanya  terlihat  baik  (Toni, 

Simorangkir,   dan   Kosasih,   2019).   Karena   tetap   menggunakan   metode 

akuntansi yang sesuai dengan standar, praktik income smoothing sering 

dianggap  sebagai  tindakan  yang  wajar  walaupun  mengurangi  keandalan 

laporan keuangan. 

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap income smoothing 

berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Beberapa di antaranya adalah 

profitabilitas, financial leverage, ukuran perusahaan, cash holding, institutional 

ownership, dan penghindaran pajak. Di dalam penelitian ini, faktor yang 

dijadikan sebagai variabel independen atau variabel yang mempengaruhi 

income smoothing sendiri adalah financial leverage, profitabilitas,   dan   

institutional   ownership.   Penentuan   variabel   dalam penelitian ini didasarkan 

oleh timbulnya hasil yang berbeda dari penelitian- penelitian sebelumnya 

sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. 

Menurut pemahaman Brigham, Eugene, dan Houston (2019), financial 

leverage merupakan pengukuran tentang besaran suatu entitas dalam 

menggunakan utang dan ekuitas untuk membiayai pendanaan. Secara teoritis, 

perusahaan dengan financial leverage yang tinggi cenderung melakukan income 

smoothing agar laporan keuangan terlihat lebih baik. Semakin tinggi rasio  

financial  leverage,  maka  semakin  banyak  pendanaan  entitas  yang dibiayai 

oleh utang. Hal tersebut merupakan kondisi yang kurang sehat bagi entitas 

karena beban bunga yang harus dibayar juga akan berjumlah besar. Kemudian, 

kondisi ini juga dapat mengurungkan niat investor untuk berinvestasi pada 

entitas. Penelitian Maharani dan Putra (2021) menghasilkan kesimpulan bahwa 

financial leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap income 

smoothing. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Sarra dan Mikrad (2021) yang menyatakan bahwa financial leverage tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap income smoothing. 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada suatu periode. Tingkat 

profitabilitas yang rendah pada suatu entitas bisa menjadi motif pihak 

manajemen untuk melakukan income smoothing sehingga mempengaruhi 

pandangan pemangku kepentingan. Semakin besar profitabilitas perusahaan, 

semakin rendah partisipasi mereka dalam melakukan praktik income smoothing. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Indrawan, Agoes, Pangaribuan, dan 

Popoola (2018), profitabilitas disimpulkan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap income smoothing. Walaupun menggunakan proksi 

profitabilitas yang sama, yaitu return on assets, kesimpulan menurut Inayah dan 

Izzaty (2021) dalam penelitiannya menunjukkan profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. 

Institutional ownership adalah kepemilikan saham oleh pihak-pihak 

institusi seperti perusahaan asuransi, yayasan, perusahaan sekuritas, dana 

pensiun, maupun bentuk perusahaan lainnya (Edison, 2017). Investor 

institusional secara tidak langsung memiliki peran yang bertindak sebagai 

pengawas terhadap aktivitas manajemen perusahaan. Keberadaan investor 

institusional dapat mencegah kemungkinan manajemen untuk bertindak demi 

keuntungan sepihak, termasuk tindakan income smoothing. Inayah dan Izzaty 

(2021) mendapatkan kesimpulan atas penelitian yang dilakukannya bahwa 

institutional  ownership  memiliki  pengaruh  negatif  terhadap  income 

smoothing, namun hasil dari penelitian Suyono (2018) memiliki kesimpulan 

bahwa institutional ownership tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

income smoothing. 

Penelitian  ini  menggunakan  perusahaan  industri  dasar  dan  kimia, 

aneka industri, dan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai subjek penelitian. Peneliti menggunakan tiga jenis industri 

sebagai subjek penelitian agar diharapkan bisa memberikan hasil yang lebih
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akurat dan dapat mewakili seluruh perusahaan di Bursa Efek Indonesia karena 

jumlah perusahaan yang tergolong ke dalam tiga jenis industri tersebut cukup 

mendominasi di BEI. Atas dasar tersebut, perusahaan industri dasar dan kimia, 

aneka industri, dan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini. 

Ketidakkonsistenan hasil dari penelitian yang dilakukan terdahulu 

mendasari peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan menghasilkan 

judul   "Pengaruh   Financial   Leverage,   Profitabilitas,   dan   Institutional 

Ownership terhadap Income Smoothing pada Industri Dasar dan Kimia, Aneka 

Industri,  dan  Industri  Barang  Konsumsi  yang  Terdaftar  di  Bursa  Efek 

Indonesia Periode 2019-2021." 

 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Income  smoothing  dilakukan  oleh  pihak  manajemen  perusahaan 

karena laba sering kali menjadi pusat perhatian bagi pengguna laporan 

keuangan, misalnya investor. Laba yang cenderung stabil tentu akan menjadi 

nilai tambah dalam pertimbangan keputusan investasi seorang investor. Laba 

yang stabil dapat mengurangi risiko yang berlebihan dalam suatu perusahaan 

dan merupakan kriteria yang ideal untuk investasi jangka panjang. Laba yang 

stabil karena tindakan income smoothing justru bisa memberikan pemahaman 

yang keliru bagi pengguna laporan keuangan karena informasi laba tidak 

menunjukkan nilai perusahaan secara riil. 

Tidak konsistennya hasil penelitian terdahulu mencerminkan pula 

ketidakpastian akan faktor-faktor yang mempengaruhi income smoothing. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya,  penelitian ini berfokus 

menguji apakah financial leverage, profitabilitas, dan institutional ownership 

memiliki pengaruh terhadap income smoothing pada perusahaan industri dasar 

dan kimia, aneka industri, dan industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.
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3.   Batasan Masalah 
 

Untuk mencegah penyimpangan hasil, maka terdapat pembatasan 

masalah dengan melakukan penelitian hanya pada perusahaan industri dasar dan 

kimia, aneka industri, dan industri konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan secara berturut-turut mempublikasi laporan keuangan tahunannya 

dalam periode 2019-2021. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah income 

smoothing dan variabel bebas dibatasi pada 3 variabel, yaitu financial leverage, 

profitabilitas, dan institutional ownership. Data yang digunakan bersifat 

kuantitatif dan diperoleh dari laporan keuangan perusahaan industri dasar dan 

kimia, aneka industri, dan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2019-2021. Data diolah menggunakan EViews versi 12. 

 
 

4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan penguraian latar belakang masalah, dapat disimpulkan 

perumusan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Apakah   financial   leverage   memiliki   pengaruh   terhadap   income 

smoothing? 

b.   Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap income smoothing? 
 

c. Apakah institutional ownership memiliki pengaruh terhadap income 

smoothing? 

 
 

B.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.   Tujuan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah-masalah yang 

terdapat di rumusan masalah, yakni: 

a. Untuk  mengetahui  pengaruh  financial  leverage  terhadap  income 

smoothing. 

b.   Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap income smoothing. 
 

c. Untuk mengetahui pengaruh institutional ownership terhadap income 

smoothing.
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2.   Manfaat 
 

Bagi diri peneliti, penelitian ini meningkatkan kemampuan untuk 

berpikir secara matang, mengolah referensi dan mengintegrasikannya sebagai 

gagasan, serta menambah wawasan tentang income smoothing. 

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan atas tindakan income smoothing karena dampaknya yang bisa 

memberikan kekeliruan bagi pengguna laporan keuangan. 

Bagi investor, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi 

yang berguna dalam pengambilan keputusan investasi untuk menilai perusahaan 

bukan hanya dari informasi labanya saja karena informasi laba suatu perusahaan 

bisa diragukan keandalannya sebagai akibat dari praktik income smoothing. 

Bagi peneliti lanjutan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk topik masalah yang serupa dan merupakan sumbangan pemikiran dalam 

mendukung perkembangan ilmu akuntansi.
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